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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari penelitian mengenai fenomena digital imaging dalam proses foto jurnalitik di Harian Umum Kompas Biro Jawa Barat, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Digital imaging sampai dengan saat ini masih merupakan bentuk kontrovesial sebagai bentuk karya jurnalistik, karena tidak adanya batasan-batasan yang jelas mengenai penggunaan digital imaging yang diperbolehkan dalam proses foto jurnalistik. Pada dasarnya berbagai proses digital imaging memberikan sentuhan baru dalam memaknai sebuah foto, hanya saja untuk menjadi sebuah foto jurnalistik, maka harus diselaraskan dengan kaidah-kaidah jurnalistik mengenai penerapan unsur 5W+1H sebagai kaidah dasar jurnalistik.

2. Kompas pada Pengambilan objek foto sebenarnya tergantung dari tingkat kreatifitas dan keahlian fotografernya sendiri, karena hal tersebut berkenaan langsung dengan skill dari fotografer dan diselaraskan dengan nilai berita yang ingin disampaikan. Kompas JABAR mengambil keputusan dalam memilih suatu objek foto yang layak atau tidak menjadi foto headline, adalah kewenangan dari fotografer dan adjuster. 
3. Kompas menggunakan sentuhan digital imaging dikarenakan Foto yang gelap (under), foto yang terang sekali (over), foto yang kelebihan data, dengan catatan kompas perlakukan dalam koreksi ini tidak berlebihan dan tidak merekayasa. Dalam batasan digital imaging, kompas sangat mengikuti Batasan-batasan yang ditentukan untuk menggunakan atau penerapan digital imaging.  Yaitu hanya menggunakan pemotongan (crop), dan pengaturan warna (color adjustment). Kepentingan color adjustment pun dilakukan Kompas untuk kepentingan percetakan pada kertas Koran nantinya, karena kertas Koran memiliki kepentingan berbeda dalam menerima warna dari suatu gambar. Penerapan ini pun dilakukan karena kepentingan percetakan, dan dalam aplikasi resolusi sangat dibutuhkan karena berpengaruh terhadap hasil cetakan, yaitu Resolusi terlalu rendah akan menghasilkan cetakan yang kasar, sedangkan terlalu tinggi hanya akan menghabiskan space disk dan waktu. Resolusi yang dipakai di kompas, yaitu 150 dpi, untuk menghasilkan suatu percetakan yang tepat.
4. Kompas menetapkan nilai estetika paling utama dalam menetapkan foto khususnya foto headline sebagai bentuk dari keterfokusan dan daya tarik dari foto itu sendiri, untuk itu khalayak koran Kompas dapat memahami dan merasakan apa maksud dari foto tersebut. Jika dilihat dari kaca mata koran Kompas, digital imaging diperbolehkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari pengadaan foto jurnalistik. Hanya saja penerapannya terbatas untuk beberapa hal saja, yang mencakup aspek pengaturan warna saja dan pemotongan gambar tanpa mengganggu esensi dari foto aslinya. Sejalan dengan proses yang ada dari post photografi, penerapan digital imaging, sampai dengan percetakan yang dilakukan oleh H.U Kompas JABAR, bahwa foto headline perusahaan ini sangat mematuhi kaidah-kaidah yang telah ditetapkan oleh kode etik jurnalistik, bahwasanya yaitu 5W+1H, fakta dan aktual. Pengaruh pada dunia jurnalistik adalah media massa manapun makin sadar bahwa kredibilitas itu bukan mainan. 

5.2 Saran

5.2.1 Saran Untuk Perusahaan

1. Bagi redaktur atau fotografer dan  adjuster foto, dalam memilih foto-foto yang akan ditampilkan khususnya di halaman muka sebaiknya harus lebih teliti, selektif dan jujur, karena walaupun dengan adanya teknologi digital fotografi, kadang montase muncul dengan ide-ide yang ada.
2. Sampai saat ini belum ada sebuah alat yang bisa menentukan apakah sebuah foto ini jujur atau tidak, dan  rasanya sampai kapanpun alat itu kemungkinan tidak akan ada, maka reputasi dan kredibilitas yang membedakan antara fotografer yang jujur dan yang tidak. Bagi seorang fotografer yang pernah curang, walaupun fotografer membuat foto hebat, kemungkinan orang sudah tidak percaya lagi.
3. Terus dikembangkan penerapan kaidah-kaidah jurnalistik dalam foto khususnya foto headline, maksudnya dari foto tersebut tidak menuangkan nilai-nilai yang  jauh dari karya jurnalistik, hingga unsur berita yang di kandung dapat dipertanggungjawabkan sesuai kaidah-kaidah jurnalistik.
5.2.2 Saran Untuk Penelitiaan Selanjutnya

1. Semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian sejenis yang meneliti tentang foto berita agar menjadi lebih baik.
2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti tentang isi foto berita khususnya foto headline lebih dalam lagi, dan diharapkan sebagai penelitiannya tidak hanya bagian foto headline saja, tetapi dari foto berita yang lainnya, dan harus dapat memilih sampel yang tepat untuk kedalaman peneliti.
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